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Diperiksa Bareskrim Polri
Sonny Keraf Akui Pencemaran Telul&Buyat

JAKAKI‘A (Suara Karya): Mantan Menteri Negara
Lingkungan Hidup (Menneg LH) Sonny Keraf, meng-
akui, sebelum dirinya menjabat menteri sudah ada
beberapa kasus menyangkut pembuangan limbah tailing
PT Newmont Minahasa Raya (NMR) di Teluk Buyat,
Minahasa Selatan, Sulawesi Utara (Sulut).

"Sebelum saya masuk (menjadi menteri), sudah ada
berbagai kasus yang diangkat pers dan Lembaga Sosial
Masyarakat (LSM) mengenai pembuangan limbah di
PT NMR,” kata Sonny Keraf, kepada wartawan seusai
menjalani pemeriksaan di Badan Reserse dan Kriminal
(Bareskrim) Polri, Rabu (26/8).

Sonny Keraf mengungkapkan, dirinya ‘memenuhi
panggilan tim penyidik Bareskrim Polri ‘berkaitan de-
ngan'pengolahan limbah PT NMR sclama dirinya men-
jabat sebagai Menneg LH. Sonny datang ke Mabes Polri
dengan didampingi kuasa hukumnya, Azas Tigor
Nainggolan. la datang sekitar pukul 1030 WIB.dan

pemeriksaan selesai sekitar pukul 13.30 WIB.
Ia.menambahkan, beberapa kasus yang diangkat pers

dan LSM-itu antara lain mengenai matinya ikan-ikan di -
Teluk Buyat yang diduga akibat pembuangan limbah j

tailing.

Setelah mengetahui adanya beberapa kasus yang: le-.

lamenambahkm.ERAuusudahdunkukanFrNMR
tetapi dirinya tidak menerima hasil ERA. Menurutnya,
ERAyanxdxbua.udakscmpumakarcnaPl‘NMRwak
melakukan :ERA dengan variasi lokasi peugambilan
sample. "Karena perlu ada beberapa titik lokasi sebagai
pcmbandmg. katanya. .

Selain ity, Janjut Sonny Keraf, tidak ada variasi mu-
sim dalam [ sample. Artinya, jelasnya, sam-
ple harus diambil pada beberapa:musim, seperu di Indo-
nesia minimal ada musim/Barat dan musim Timur, di-
mana gclombang,laut dan angin yang be: beda sehingga

“ mempengaruhi m«akanmhngdmblotadldasaﬂaut,
't "Karena saya tidak menerima hasil ERA maka saya

“usuikan agar dilakukan kerjasama sampling yang dila-
kukan institusi lerpad di antaranya PT NMR dan pe-
merintah. Tetapi itu 'sempat karena keburu 'saya

berhenti menjadi Méeg LH," kata Sonny.
Kenapaditanya wan, mengapa Meneg LH sejak
awal tidak-melakukan penutupan operasional PT'NMR

il kdnjaknn publik. Saya sebagai pejabat ha-

- mengamb!
lah diangkat pers dan LSM itu, jelas Sonny Keraf, pi-,y rus mengambil kebijakan berdasar data valid. Memang
haknya langsung memberikan ketentuan dan persya-in dugaan saat itu ada pencemaran,” katanya.

ratan.yang harus dipenuhi oleh PT NMR dalam’mem-
buang lmhngnyn.

Ketentuan itu, di antaranya PT NMR harus me-
menuhi standar baku mutu dan harus melakukan Eco-
logical Risk Assessment (ERA) dalam waktu 6 bulan
untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan lebih lan-
jut soal pembuangan tailing.

Kuasa hukum Sonny Keraf, Azas Tigor Nainggolan,
menambahkan, saat itu standar baku mutu yang diterap-
kan Meneg LH adalah PH (asam) 6-9 mikrogram.per
liter, AS 111 sebanyak 0,5 mikrogram per liter, CN WAD
O.Sm;kroyamperhtu.CNFmeO.Smnkrom
liter, HG atau merkuri 0,008 mikrogram per lner,CUl
mikrigranm per liter dan FE 3 mikrogram perluer J-2)
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